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Pendahuluan

Sekolah telah lama dikenal sebagai Iembo%o pendidikan yang dipercaya oleh oron% tua, tempat yang aman dan
ramah untuk mengembangkan iimu pengetahuan, karakter dan kepedulian terhadap sesama. Faktanya, banyak™ anak yang
mengalami tekanan fisik dan non fisik. Belgkangan ini banyak diketahui berbagai ke;odm:m kekerasan dan perundungan terhadap
anak di sekolah, Menurut penelitian yang dilakukan KPAI pada tahun 2011 hingga 2017, anak yang berisiko menjadi korban kekerasan
memang terjadi di Imgkungon rumah dan sekolahnya . Artinya pelaku kekerasan terhadap anak lebih besar kemungkinannya berasal
dari kelompok deka den%qn anak. Selain itu, Komisi Nasional Perlindungan Anak mencatat jumlah kejahatan terhadap. anak
meningkat dari tahun 2013 ,mggo 2014. Jumlah keJ[oho’ron ong melibatkan pelaku anak meningkat sebanyak 730 kasus, dari 1.12]
kasus pada tahun 2013 menjadi 1.851 kasus cho ahun 2014. KPAI juga mencatat sebanyak 2.355 kasus pelanggaran yang masuk
sebagai laporan kasus kekerasan hingga bulan Agustus 20023. Kasus fersebut meliputi 87 kasus anak sebagai korban bullying atau
erundungan, 27 kasus anak menjadi kKorban kebijakan pendidikan, 236 kasus anak akibat korban kekerasan fisik atau psikis dan 487
asus anak korban kekerasan seksual .

, Dalam rangka memperkuat perlindungan anak, diundangkan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Berllndungon anak, khususnya perlindungan anak pada lembaga pendidikan . Sebagai kelanjutan dari pemberlakuan Undang-
ndan erlindungan Anak, ferjalin kemitraan antara Kementerian Pemberdayaan Perempuan (KPP) Provinsi dan Kementerian
Pendidikan Nasional untuk mengembangkan model sekolah ramah anak dan bertujuan unfuk pen%embongqn pendidikan tanpa
disabilitas, Peng%moon kekerasan . Tidak hanya kekerasan yoo\%dllokukon_’rerhodop anak oleh sekolah, namun juga kekerasan antar
anak, Dalam sebuah buku yang berjudul * Children Learn at They Live With, Dorothy Roe Noyt “ ketika® anak dikelilingi oleh
kebaikan, mereka menjadi terbiasa memiliki pendapat sendiri. Penelitian lain yang berjudul ¥ IMPLEMENTASI SEKOLAH RAMAH" ANAK
PROGRAM ANTI BULLYING DI SMA NEGERI T KENDAL “ men?ungkookon bahwa melalui sekolah ramah anak mampu mengatsi praktek
bullying yang terjadi disekolah. Hal ini_terbukti bahwa sekolah ramah anak jika dimplemnetasikan dengan baik disekolah - maka akan
membuat lingkungan sekolah menjadi menyenangkan dan aman .

_ Salah satu sekolah yonq menerapkan model pembelajaran berbasis konsep sekolah ramah anak adalah Ml Tahdzibul Fuad
di Kota Tuban. Sekolah tersebut telah diakui sebagai sekolah ramah anak teladan oleh Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak, Sekolah berupaya menjamin dan mewujudkan hak-hak anak dalam segala bidang kehidupan secara terencana
dan ber’rong%ung,pwqb. Program ini memberikan penekanan khusus pada kegiatan partisipatif siswd dalam proses pembelajaran.
Hak-hak anadk lebih ferlindungl dalam kegiatan belo%or mengajar di sekolah. Anak-anak berpartisipasi tidak hanya dalom kegiatan
Ee__mbelopron tetapi juga dalom menetapkan peraturan kelas. Dengan latar belakang di atas, maka penelitian ini berfokus pada
ajian lebih detail mengenai model pembelajaran berbasis konsep sekolah ramah anak di MI Tahdzibul Fuad Socorejo Jenu Tuban
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Model pembelajaran apa saja yang digunakan di MI Tahdzibul Fuad Socorejo Jenu Tuban ?
2. Apayang dimaksud sekolah ramh anak?
3. Apa saja 6 komponen sekolah ramah anak?
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Metode

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di MI Tahdzibul Fuad Socorejo Jenu Tuban pada semester ganjil tahun ajaran 2023-2024. Metode penelitian yang
digunakan berdasarkan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan
dokumentasi.Data primer meliputi wawancara dengan kepala sekolah serta. Data sekunder meliputi jurnal dan sumber-sumber yang relevan yang berkaitan
dengan topik penelitian. Informan penelitian ini antara lain kepala sekolah, guru, wali kelas, orang tua, dan siswa. Teknik observasi digunakan untuk
memperoleh data tentang keterlaksanaan suatu model pembelajaran. Analisis data menggunakan model Miles dan Hubermann dengan 3 tahapan :
Reduksi Data, Penyajian Data, Penarikan Kesimpulan. Uji keabsahan yang digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi metode.

¢
3 .". a s id a universitas ° ida1912
UMSID @ www.umsida.ac.id umsidal912 ’ umsidal912 f ;ri\é:(l;:r%madlyah umsida 4




Hasil

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah Ml Tahdzibul Fuad menyampaikan, pembelajaran di MI Tahdzibul Fyad men?ocu pada
model pembelajaran, yaitu student center berbasis pendekatan saintifik, yang sesuai dengan ciri metode pembelajaran kurikulum 20T3. PAIKEMI
( Pembelajaran” Aktif, Inofatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan secara Isiami ) merupakan suatu metode yang dapat di gunakan untuk
merangsang kembali daya pikir dan praktek pembelajaran siswa agar materi-materi dan proses belajar mengajar yang di lakukan siswa dan

guru dapat berjalan baik dan memperoleh hasil yang memuaskan . embelcuéjrgn PAIKEMI" di MI Tahdzibul fuad “menggunakan 3 (tiga) model
pembelajaran yang bertujuan untuk membentuk sertd mengembangkan rasa keingintahuan. Ketiga model tersebut adalah:

Pertama, Model pembelajaran aktif ( active learning ). Model pembelajaran aktif merupakan model pembelajaran yang dikembangkan
berdasarkan konsep/prinsip teori fungsi otak, teori pembelajaran konstruktivis, dan teori pembpelajaran kolaboratif/kooperatif . Model
pembelajaran yang secara optimal menekankan pada keaktifan dan partisipasi aktif siswa dari segi inteléktual dan emosional melalui kegiatan
embelajaran di dalam dan antar tim (team ’reqch[ngt)) untuk mencapai penguasaan/pemahaman materi yang lebih bermakna.. Model
embelajaran aktif dimana siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang berisi 3 sampai 6 siswa. Disetiap kelompok ada
enanggungjawabnya yaitu ketua. Karena hal ini bertujuan agar kegiatannya tidak keluar dari jalur yang sudah ditentukan. Dalam pengelolaan
elas, guru menyetting kelas seperti setting tempat duduk, permainan peran, eksperimen, dan presentasi.

Kedua, Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-based Learning/PBL). Problem Based Learning adalah serangkaian model pendidikan
Zong menggunakan masalah sebagai fokus untuk mengembangkan keterampilon pemecahan. masalah, keterampilan materi, dan
eterampilan pengaturan diri . Model pembelajaran ini beranggapan bahwa terlalu banyak pembelajaran yang diarahkan oleh guru dapat
menurunkan keterlibatan dan kreativitas siswa pada saaf proses pembelgajaran, sehingga pembelajaran yang tidak menempatkan guru sebagai
pusat pembelajaran (centered learning). Peran guru dalom PBL memfasilitasi proses pembelajaran berpikir kritis, yang meliputi kemampuan
_mfenerqpkgrm, r|1<nengqr|20||_s|s, mensintesis, dan mengevaluasi informasi yang diterima serta menggeneralisasi hasil observasi, pengalaman, refleksi,
inferensi, atau komunikasi.

Ketiga, Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-based Learning/PJBL). Project based learning merupakan model pembelajaran yang
melibatkan aktivitas jangka panjang di mana siswa merancang, membuat, dan menampilkan produk untuk memecahkan masalah dunia nyata.
Model pembelajaran berbasis proyek dapat digunakan sebagai model pembelajaran unfuk mengembangkan keterampilan siswa dalam
perencanaan, komunikasi, pemecahan masalah, dan pen%ombglon keputusan yong tepat mengenai masalah yang dihadapinya . Model
pembelajaran yang menggunakan proyek atau kegiatan sebagai ’ruljuqn. Fokus pembelajaran pada pemecahan masalah merupakan fujuan
utama proses pembelajaran dan memungkinkan™ pembelajaran lebih bermakna karena tidak hanya membantu siswa memahami isi
pembelajaran, fetapi juga memungkinkan siswa mengenali manfaat belajar terhadap lingkungan.
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Pembahasan

Prinsip Sekolah Ramah Anak di MI Tahdzibul Fuad Socorejo Jenu Tuban
Dalam melaksanakan sekolah ramah anak, prinsip sekolah ramah anak harus diperhatikan untuk memastikan kebutuhan dan hak anak dalom pendidikan

diperhatikan. MI Tahdzibul Fuad Socorejo Jenu Tuban telah menerapkan beberapa prinsip sekolah ramah anak yang tercantum di bawah ini.
a. Non diskriminasi

b. kesejahteraan anak

c. Kelangsungan dan perkembangan anak

d. Menghargai pandangan anak

e. Pengelolaan yang baik
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Temuan Penting Penelitian

MI Tahdzibul Fuad Socorejo Jenu Tuban menggunakan model pembelajran sebagai berikut : (1) Model pembelajaran berbasis konsep sekolah ramah anak
yang diterapkan adalah pembelajaran PAIKEMI dengan tiga model pembelajaran yaitu model pembelajaran “Active Learning”, model pembelajaran
berbasis masalah dan model pembelajaran berbasis proyek (2) Pembelajaran yang dilakukan di Ml Tahdzibul Fuad Socorejo Jenu Tuban memenuhi enam
komponen penting dalam sekolah ramah anak yaitu memiliki kebijakan sekolah ramah anak, pelaksanaan proses pembelajaran berdasarkan prinsip SRA,
pendidik dan tenaga kependidikan terlatih, tersedianya sarana dan prasarana, partisipasi siswa dan (3) pembelajaran yang diterapkan memenuhi lima
Prinsip sekolah ramah anak adalah non-diskriminasi, kesejahteraan anak, kelangsungan dan perkembangan anak, menghargai pandangan anak, dan
pengelolaan yang baik.
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Manfaat Penelitian

Harapan dari peneliti agar guru dan kepla sekolah Ml Tahdzibul Fuad Socorejo Jenu Tuban, menghasilkan kesimpulan sebagai berikut : (1)

Model pembelajaran berbasis konsep sekolah ramah anak yang diterapkan adalah pembelajaran PAIKEMI dengan tiga model pembelajaran yaitu
model pembelajaran “Active Learning”, model pembelajaran berbasis masalah dan model pembelajaran berbasis proyek (2) Pembelajaran yang
dilakukan di MI Tahdzibul Fuad Socorejo Jenu Tuban memenuhi enam komponen penting dalam sekolah ramah anak yaitu memiliki kebijakan sekolah
ramah anak, pelaksanaan proses pembelajaran berdasarkan prinsip SRA, pendidik dan tenaga kependidikan terlatih, tersedianya sarana dan
prasarana, partisipasi siswa dan (3) pembelajaran yang diterapkan memenuhi lima Prinsip sekolah ramah anak adalah non-diskriminasi, kesejahteraan
anak, kelangsungan dan perkembangan anak, menghargai pandangan anak, dan pengelolaan yang baik
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